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Salah satu permasalahan dalam pemulihan mental pasien pascaskizofrenia
ialah rendahnya motivasi hidup, hal ini dapat disebabkan karena adanya
stigmatisasi dari masyarakat, kurangnya dukungan keluarga, dan kurangnnya
pemahaman dalam diri sendiri. Dari kondisi tersebut dapat menjadi penghambat
proses pemulihan yang berakibat perawatan ulang, Maka dari itu,
terapis/pembimbing rohani di Yayasan Jalma Sehat memberikan bimbingan
mental spiritual sebagai proses pemulihan bagi para pasien.

Rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu: 1) Bagaimana pelaksanaan
bimbingan mental spiritual dalam meningkatkan motivasi hidup pasien
rehabilitasi pascaskizofrenia di Yayasan Jalma Sehat Kudus? 2) Bagaimana
dampak dari pelaksanaan bimbingan mental spiritual dalam meningkatkan
motivasi hidup pada pasien rehabilitasi pascaskizofrenia di Yayasan Jalma Sehat
Kudus? Dalam penelitian yang penulis lakukan merupakan jenis penelitian
lapangan (field research) dan menggunakan pendekatan kualitatif dengan teknik
pengumpulan data melalui observasi, dokumentasi, dan wawancara terhadap
terapis/pembimbing rohani, perawat, dan 3 pasien pascaskizofrenia.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa; 1) Pelaksanaan bimbingan mental
spiritual di Yayasan Jalma Sehat terdapat tiga tahapan yaitu tahap awal
bimbingan, tahap kegiatan/pelaksanaan bimbingan, dan tahap akhir bimbingan.
Dalam meningkatkan motivasi hidup bagi pasien, terapis menggunakan tiga
metode bimbingan yang meliputi; ceramah untuk meningkatkan keimanan &
ibadah, nasihat sebagai pembinaan akhlak, dan diskusi/dialog dengan cara
konseling untuk membantu mengatasi masalah. 2) Dampak dari penerapan
bimbingan mental spiritual yaitu pasien merasa lebih tenang, mampu mengelola
emosional, dan pasien memiliki tujuan hidup/harapan. Sedangkan dari kondisi
spiritualnya yaitu pasien mampu memiliki motivasi beribadah, lebih religius, dan
berperilaku lebih baik. Sehingga dari dampak yang dihasilkan mampu
memulihkan kondisi mental spiritual pasien dan meningkatkan motivasi hidup
pasien yang rendah.
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